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Abstrak: Pelatihan kompor pintar ini sangat disambut baik oleh warga desa karanganyar paiton 
probolinggo. Kompor pintar ini sangat berguna untuk kebutuhan sehari-hari seperti memasak 
air, memasak nasi, telur dan ikan. Alat ini memmiliki keunggulan dapat sebagai charger hp 
setelah proses pembakaran kompor dengan biomassa kayu dan daun kering. Alat ini bersifat 
portable dan mudah dibawa kemana-mana serta cocok untuk kegiatan berkemah di hutan. 
Biomasaa yang digunakan oleh kompor pintar ini sangat mudah yaitu kayu dan daun kering. 
Dengan adanya pelatihan ini sangat memudahkan warga mengoperasikan kompor pintar secara 
mandiri di rumah. Hasil panas dari pembakaran kompor dapat dijadikan daya listrik untuk 
charger handphone. Kompor pintar ini juga dapat menyalakan 1 buah lampu LED berukuran 5-
10 watt.   
 
Kata Kunci: biomassa, daun, kompor, kayu, pintar 
 
Abstract: This smart stove training was very well received by the residents of Karanganyar 
Paiton Probolinggo village. This smart stove is very useful for daily needs such as boiling water, 
cooking rice, eggs and fish. This tool has the advantage of being able to be used as a cell phone 
charger after the stove burns with wood biomass and dry leaves. This tool is portable and easy 
to carry anywhere and is suitable for camping activities in the forest. The biomass used by this 
smart stove is very simple, namely wood and dry leaves. This training makes it very easy for 
residents to operate smart stoves independently at home. The heat produced from burning the 
stove can be used as electrical power for cellphone chargers. This smart stove can also light 1 
LED lamp measuring 5-10 watts.. 
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Pendahuluan  

Teknologi saat ini mengalami perkembangan sangat pesat, banyak alat teknologi yang 

canggih guna memudahkan pekerjaan kita sehari-hari. Kecanggihan teknologi telah mengubah 

pekerjaan konvensional menjadi lebih terkontrol otomatis oleh sistem. Teknologi tepat guna 

banyak dijadikan alat yang sangat bermanfaat oleh masyarakat, sehingga masyarakat dapat 

melakukan pekerjaan dengan mudah dan terkontrol otomatis oelh kecanggihan teknologi 

(Hamdan. 2017).  

Sistem control menjadi salah satu topik pengabdian yang sangat banyak digunakan oleh 

banyak orang sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Sistem control yang bisa 

digunakan secara berkelanjutan oleh masyarakat. Keunggulan sistem control yaitu membuat 

alat konvensional menjadi alat sistem control otomatis. Sistem control ini memiliki banyak 

macam kondisi yang akan dikontrol. Seperti sistem control lampu otomatis (Wahid. 2017) 
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Warga desa karanganyar paiton mayoritas memiliki sawah, kebun dan lading sebagai 

lahan menanam padi, sayur dan buah untuk kebutuhan sehari-hari. Banyak sampah kayu, 

gabang padi kering dan daun kering yang menumpuk di rumah-rumah warga desa. Hal ini 

menjadi salah satu faktor para peneliti menjadikan sampah kering dari lading, sawah atau kebun 

sesuatu yang bermanfaat. Kompor pintar menjadi salah satu solusi sampah kering tersebut 

dijadikan biomassa kompor pintar sehingga sampah kering tidak terbuang sia-sia.  

Kompor pintar ini dilengkapi oleh mikrokontroler dan thermoelektrik generator yang 

berfungsi untuk mengubah panas menjadi energi listrik (Tijaniyah. 2024). Kompor pintar ini 

sangat bermanfaat bagi warga desa karanganyar paiton probolinggo. Warga desa dapat 

menghemat gas LPG sebagai bahan bakar kompor. Dengan menggubakan biomassa kayu, daun 

dan gabah padi kering yang tidak terpakai menjadi biomassa kompor pintar ini. Selain ini kompor 

ini dapat sebagai charger hp dengan ukuran 5 volt. Dan dapat menyalakan lampu 1 buah lampu 

LED 5-10 watt. Dengan adanya nya alat ini maka perlu pelatihan cara mengoperasikan alat 

kompor pintar sehingga warga desa dapat mengoperasikan secara mandiri dirumah. Pelatihan 

ini sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. 

Lokasi pengabdian kepada masyarakat untuk pelatihan kompor pintar terletak di desa 

karanganyar paiton probolinggo. Berikut ini Gambar 1. Lokasi dan link google map nya. 

https://maps.app.goo.gl/kidYB6ZEih7a1qETA .  

Karanganyar adalah desa yang berada di kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo, Jawa 

Timur, Indonesia. Desa ini dilalui oleh Jalan Nasional Rute 1.Jalur Jawa-Bali. Di Desa 

Karanganyar ada sebuah Masjid Musafir, Masjid Baitissalam. Lokasi tepat di pinggir jalan utama. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Metode  

Pelatihan ini memiliki metode pengabdian sebagai alur pengabdian terstruktur dan 

kegiatan berjalan dengan lancar. Berikut ini metode pengabdian pada Gambar 2.  

https://maps.app.goo.gl/kidYB6ZEih7a1qETA
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Gambar 2. Alur Metode Pengabdian Masyarakat 

Keterangan dari metode ini sebagaimana berikut : 

1. Mulai 

2. Survey Lokasi : tim melakukan survey lokasi ke desa karanganyar paiton. Hal ini 

membutuhkan 1-3 hari. 

3. Perumusan Masalah : tim melakukan perumusan masalah terhadap kondisi sekitar 

rumah warga desa karang anyar yang banyak sampah kering. Hal ini menjadi ide 

pengabdian kepada masyarakat berupa kompor pintar dengan biomassa sampah kering 

tersebut. 

4. Pengumpulan Data : tim mengumpulkan data yang diperlukan sebagai parameter 

membuat alat kompor pintar, diantara nya adalah jenis biomassa, suhu, energi listrik 

yang akan dihasilkan setelah pembakaran biomassa pada tungku kompor 

5. Perancangan Sistem : tim mulai merancang sistem seperti konfigurasi mikrokontroler 

dengan thermoelektrik generator dan sensor suhu pada api. 

6. Pengujian Sistem : tim melakukan uji coba sistem setelah alat berhasil di buat 

berdasarkan survey lokasi, perumusan masalah dan pengumpulan data. Bila uji coba 

berhasil maka langkah selanjut nya implementasi sistem kepada warga desa. Sebaliknya 

bila uji coba sistem tidak berhasil maka perlu dilakukan uji coba kembali 

7. Implementasi sistem : tim melakukan implementasi sistem berupa pelatihan cara 

pengopersian alat kompor pintar ini. Sehingga warga desa dapat mengoperasikan 

secara mandiri dirumah 

8. Setelah implementasi selesai : tim mengecek kembali alat. Apa perlu perbaikan. Bila 

perlu perbaikan maka akan dilakukan uji coba kembali. Sebaliknya bila tidak ada yang 
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perlu di perbaiki artinya alat ini berhasil dan siap digunakan secara berkala oleh warga 

desa karanganyar paiton probolinggo. 

9. Setelah implementasi sistem dan berhasil : tim melakukan kesimpulan. Bawha alat 

berhasil dan alat berjlana dengan baik tanpa perlu perbaikan lagi. 

10. Selesai. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Bagian ini merupakan bagian hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini. Hasil dari uji 

coba alat superkapasitor bila menghasilan tegangan diatas 6 volt maka masuk kategori uji coba 

baik karena dapat di gunakan menghidupkan 1 lampu LED 5 watt dan charger HP selama 30 

menit estimasi tegangan 20 volt. Estimasi tegangan 10 Volt sama dengan 6,5 Ampere. Hasil uji 

coba superkapasitor yang menyimpan daya listrik sebagaimana berikut 

Tabel. 1.  Hasil Uji Coba Superkapasitor 

Uji 

coba 

ke- 

Waktu 
Jenis 

Biomassa 

Tegangan 

Superkapasitor 

Waktu 

Pembakaran 

Biomassa 

Keterangan 

Baik 
Tidak 

Baik 

Kondisi 

Biomassa 

1 

23 

Januari 

2024 

Kayu 3.2 Volt 2 Jam  
✓  

Kayu 

Basah 

2 

24 

Januari 

2024 

Kayu 4 Volt 3 Jam  
✓  

Kayu 

Basah 

3 

25 

Januari 

2024 

Kayu 4 Volt 3 Jam  
✓  

Kayu 

Basah 

4 

27 

Januari 

2024 

Kayu 4 Volt 3 Jam  
✓  

Kayu 

Basah 

5 

28 

Januari 

2024 

Kayu 40 Volt 4 Jam 
✓  

 
Kayu 

Kering 

6 

29 

Januari 

2024 

Daun 25 Volt 3 Jam 
✓  

 
Daun 

Kering 
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7 

30 

Januari 

2024 

Daun 25 Volt 3 Jam 
✓  

 
Daun 

Kering 

8 

01 

Februari 

2024 

Daun 22,6 Volt 3 Jam 
✓  

 
Daun 

Kering 

9 

02 

Februari 

2024 

Daun 23 Volt 3 Jam 
✓  

 
Daun 

Kering 

10 

03 

Februari 

2024 

Plastik 20 Volt 3 Jam 
✓  

 
Plastik 

Kering 

11 

04 

Februari 

2024 

Plastik 10 Volt 3 Jam  
✓  

Plastik 

Basah 

 

Hasil uji coba berikut nya adalah daya tegangan yang dihasilkan oleh solar cell tanpa ada nya 

pembakaran biomassa pada kompor portable. Spesifikasi panel surya yaitu ; ukuran panel 354 

x 251 x 18mm, daya maksimal yang di hasilkan 17.5 Volt, merk visero. Berikut ini hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel 2. Dibawah ini 

 
Tabel.2. Hasil Uji Coba Solar Cell Tanpa Pembakaran Biomassa 

Uji 
coba 
ke- 

Waktu 
Daya 

Listrik 

Waktu 
Penjemuran 
Panel Surya 

Keterangan 

Baik 
Tidak 

Baik 
Kondisi Cuaca 

1 23 Januari 2024 5 Volt 3 Jam  
✓  Mendung 

2 24 Januari 2024 7 Volt 3 Jam  
✓  Mendung 

3 25 Januari 2024 10 Volt 4 Jam  
✓  Mendung 

4 27 Januari 2024 8 Volt 3 Jam  
✓  Mendung 

5 28 Januari 2024 14 Volt 4 Jam 
✓   Cerah / Panas 

6 29 Januari 2024 13 Volt 3 Jam 
✓   Cerah / Panas 

7 30 Januari 2024 15,5 Volt 4 Jam 
✓   Cerah / Panas 

8 01 Februari 2024 9 Volt 2 Jam  
✓  Mendung 

9 02 Februari 2024 9,2 Volt 2 Jam  
✓  Mendung 
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10 03 Februari 2024  6 Volt 3 Jam  
✓  Mendung 

11 04 Februari 2024 14 Volt 4 Jam 
✓   Cerah / Panas 

 

Dari hasil perangkingan ini terlihat jelas bahwa nilai paling tinggi yaitu alternatif 1 = Kayu 

dengan nilai 17. Tingkat kekeringan 5 (sangat baik). 

Bagian ini hasil perakitan alat. Dimulai dari desain alat secara keseluruhan ada pada Gambar 3. 

Sebagaimana berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain Smart Stove 

Berikut foto dokumentasi pelatihan kompor pintar bersama tim dan warga desa. Hal ini 

dilakukan guna memberitahu warga desa sehingga warga desa dapat mengoperasikan kompor 

pintar ini secara mandiri dirumah. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Pelatihan pengoperasian kompor pintar bersama tim PkM 

Berikut ini adalah hasil dari desain alat. Pada Gambar 5 merupakan uji coba smart stove 

menggunakan biomassa kayu berhasil terbakar di atas kompor dan hasil pembakaran biomassa 

berhasil menyakan lampu LED 5 watt 
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Gambar 5. Uji Coba Smart Stove 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah thermoelektrik generator 

sebagai pengubah panas api menjadi energy listrik yang berguna sebagai energi listrik 

menyalakan 1 buah lampu LED 5-10 watt dan charger hp 5 volt. Pelatihan berjalan dengan 

lancar tanpa ada perbaikan. Karena sebelum pelatihan tim peneliti melakukan uji coba terlebih 

dahulu. Saat ini lat ini dapat digunakan oleh warga desa karanganyar paiton probolinggo.  
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